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Abstrak
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya masalah ketegangan di masyarakat yang diakibatkan oleh

dampak negatif atas keberadaan masa pandemi Covid-19. Kondisi ketegangan ini selanjutnya memicu

terjadinya aksi unjuk rasa yang dilakukan oleh masyarakat. Guna melakukan pencegahan potensi yang

anarkis dari aksi unjuk rasa tersebut, diterapkan kegiatan intelijen yang memadukan pemolisian prediktif

guna mengantisipasi berbagai faktor yang memicu timbulnya sikap-sikap yang anarkis. Sesuai dengan

persoalan tersebut, penelitian ini ditujukan untuk menganalisis upaya intelijen keamanan Polri dalam

mencegah aksi unjuk rasa penolakan kebijakan pembatasan aktivitas sosial masyarakat di masa pandemi

Covid-19, menganalisis pola pemolisian prediktif yang diterapkan untuk memprediksi potensi unjuk rasa

yang bersifat anarkis di wilayah DKI Jakarta, dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi

peningkatan aksi unjuk rasa yang bersifat anarkis di wilayah DKI Jakarta.

 

Upaya Intelijen Keamanan Polri dalam mencegah aksi unjuk rasa penolakan kebijakan pembatasan aktivitas

sosial masyarakat di masa pandemi Covid-19 dapat dilakukan melalui kegiatan deteksi dini yang

dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pengumpulan data intelijen dan pengolahan data, serta penyajian

data intelijen. Namun upaya ini dinilai gagal sebab kegiatan intelijen yang ditujukan untuk pencegahan aksi

unjuk rasa tersebut, belum mampu mencegah aksi unjuk rasa di hari-hari berikutnya, yang dari hasil analisis

peneliti kondisi ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya: adanya kontradiksi antara penegasan

dan pengulangan, masalah insentif, kontradiksi informasi palsu yang bermuatan positif dan negatif, efek

penguncian keterikatan pada regulasi yang harus dipatuhi, pembagian informasi, saluran komunikasi. Pola

pemolisian prediktif yang diterapkan untuk memprediksi potensi unjuk rasa yang bersifat anarkis di wilayah

DKI Jakarta dilakukan dengan cara pengumpulan data, analisis, operasi polisi, dan respons terhadap

ancaman aksi unjuk rasa yang bersifat anarkis, yang mana hal ini dalam langkah intelijen ditujukan untuk

melakukan penilaian ancaman, penyelidikan ancaman, mengevaluasi ancaman, pemantauan, pengontrolan

dan pengarahan. Faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan aksi unjuk rasa yang bersifat anarkis di

wilayah DKI Jakarta dipengaruhi oleh adanya peluang yang dapat dimanfaatkan oleh pelaku aksi unjuk rasa

tersebut.

......This research is motivated by the problem of tension in society caused by the negative impact of the

existence of the Covid-19 pandemic. This condition of tension then triggered demonstrations by the

community. In order to prevent the anarchic potential of these demonstrations, intelligence activities that

combine predictive policing are implemented to anticipate various factors that trigger anarchic attitudes. In

accordance with this issue, this study is aimed at analyzing the efforts of the National Police's security

intelligence in preventing demonstrations against the policy of restricting social activities during the Covid-

https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920517415&lokasi=lokal


19 pandemic, analyzing the predictive policing pattern applied to predict the potential for anarchic

demonstrations in the DKI Jakarta area, and analyze the factors that influence the increase in anarchic

demonstrations in the DKI Jakarta area.

 

The efforts of the National Police Security Intelligence to prevent demonstrations against the policy of

restricting social activities in the community during the Covid-19 pandemic can be carried out through early

detection activities carried out through the planning stages, intelligence data collection and data processing,

as well as intelligence data presentation. However, this effort was considered a failure because intelligence

activities aimed at preventing these demonstrations had not been able to prevent demonstrations in the

following days, which from the results of the researcher's analysis this condition could be caused by several

factors including: the contradiction between affirmation and repetition, incentive problems, contradicting

positive and negative false information, the effect of locking attachments on regulations that must be

obeyed, information sharing, communication channels. The predictive policing pattern applied to predict the

potential for anarchic demonstrations in the DKI Jakarta area is carried out by means of data collection,

analysis, police operations, and responses to the threat of anarchic demonstrations, which in this intelligence

step is intended to conduct an assessment. threats, threat investigations, evaluating threats, monitoring,

controlling and directing. The factors that influence the increase in anarchic demonstrations in the DKI

Jakarta area are influenced by the opportunities that can be exploited by the perpetrators of these

demonstrations.


